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ABSTRAK 

Perkembangan sektor industri di Indonesia mendorong perusahaan untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia (SDM) guna menghadapi persaingan dan perubahan teknologi 

yang pesat. PT. Graha Benua Etam, yang bergerak di bidang batu bara dan alat berat, 

menghadapi tantangan tingginya beban kerja pada divisi service, khususnya pada posisi 

mekanik senior dan helper. Tingginya volume pekerjaan sering menyebabkan pekerja harus 

lembur, sehingga terjadi ketidakseimbangan beban kerja yang berisiko menurunkan 

produktivitas dan meningkatkan tingkat kelelahan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

beban kerja menggunakan metode Full Time Equivalent (FTE), mengidentifikasi faktor 

penyebab ketidakseimbangan beban kerja melalui diagram fishbone, serta merumuskan 

rekomendasi perbaikan menggunakan analisis 5W1H. Metode FTE digunakan untuk mengukur 

tingkat beban kerja pada 10 pekerja di divisi service berdasarkan waktu kerja efektif dan 

allowance sebesar 26%. Hasil analisis menunjukkan bahwa mekanik senior dan helper 

mengalami overload karena tuntutan pekerjaan teknis dan operasional yang tinggi, sedangkan 

scheduler berada dalam kondisi underload akibat rendahnya beban tugas. Faktor penyebab 

overload meliputi metode kerja yang manual, kurangnya tenaga kerja, serta koordinasi yang 

kurang efisien. Sebaliknya, underload pada scheduler disebabkan oleh minimnya variasi tugas. 

Berdasarkan analisis fishbone, faktor penyebab utama dibagi menjadi metode kerja, tenaga 

kerja, lingkungan, dan manajemen. Rekomendasi perbaikan yang dirumuskan menggunakan 

pendekatan 5W1H mencakup penambahan tenaga kerja, pengembangan sistem manajemen 

inventaris, serta alokasi waktu khusus untuk pelatihan. Implementasi solusi ini diharapkan 

dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja di divisi service PT. Graha Benua Etam, 

sehingga perusahaan dapat mengoptimalkan produktivitas tenaga kerja secara keseluruhan.                    

                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                  
Kata Kunci: Beban Kerja, Full Time Equivalent (FTE), Allowance, Overload
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan zaman telah membawa perubahan besar di berbagai sektor di dunia, termasuk 

di Indonesia. Sektor industri menjadi salah satu yang merasakan dampak paling signifikan dari 

kemajuan ini. Baik di bidang manufaktur maupun jasa, dunia industri saat ini berkembang 

dengan pesat. Seiring dengan pertumbuhan kebutuhan manusia yang terus meningkat, industri 

semakin maju, dan perusahaan-perusahaan berlomba untuk bersaing secara kompetitif 

(Gunawan et al, 2023). 

 Dalam menghadapi tantangan perkembangan teknologi yang begitu cepat, keberadaan 

sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas menjadi faktor kunci bagi perusahaan untuk 

tetap bertahan dan berkembang. Oleh karena itu, pengembangan SDM harus direncanakan 

secara matang agar mampu menghasilkan tenaga kerja yang tidak hanya kompeten tetapi juga 

sesuai dengan kebutuhan perusahaan. SDM yang unggul menjadi fondasi utama keberhasilan 

suatu perusahaan atau institusi (Riono 2021).  

 Pengembangan SDM sendiri merujuk pada serangkaian upaya terstruktur yang 

bertujuan untuk meningkatkan kompetensi, pengetahuan, dan keterampilan karyawan dalam 

organisasi. Di era yang didominasi oleh inovasi dan teknologi, perusahaan perlu menjadikan 

pengembangan SDM sebagai bagian integral dari strategi pertumbuhan mereka. Melalui 

pelatihan, pendidikan, dan pengalaman kerja, kompetensi SDM dapat ditingkatkan, sehingga 

karyawan mampu menghadapi perubahan dengan adaptasi yang optimal serta memberikan 

kontribusi maksimal dalam mencapai tujuan organisasi (Purnama 2016).   

 Selain pengembangan SDM, beban kerja juga menjadi aspek penting yang harus 

diperhatikan dalam manajemen tenaga kerja. Beban kerja mengacu pada kemampuan individu 

dalam menerima dan menyelesaikan tugas yang diberikan, yang harus seimbang dengan 

kapasitas fisik, kognitif, dan keterbatasan manusia (Hardiansyah et al., 2022). Analisis beban 

kerja diperlukan untuk menentukan jumlah tenaga kerja yang ideal dalam menyelesaikan suatu 

pekerjaan secara efisien (Muhardiansyah & Widharto, 2018). Dengan manajemen tenaga kerja 

yang baik, perusahaan dapat terus meningkatkan produktivitas karyawan, yang merupakan 
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indikator seberapa efektif seorang karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya 

(Wahyuningsih, 2018).  

 PT. Graha Benua Etam merupakan sebuah perusahaan yang bergerak di bidang batu 

bara dan alat berat. Perusahaan ini didirikan oleh Bapak Muhaimin sebagai kelanjutan dari 

kinerja PT. Graha Benua Etam yang telah beroperasi sejak tahun 1999. Awalnya, perusahaan 

ini berfokus pada penyewaan alat berat, namun dalam waktu sepuluh tahun, PT. Graha Benua 

Etam berkembang pesat dengan memperluas bidang usahanya ke sektor batu bara serta 

menyediakan sparepart alat berat dalam berbagai skala, termasuk melakukan perbaikan unit 

yang mengalami gangguan atau kerusakan. PT. Graha Benua Etam terdiri dari divisi HSSE 

(Health, Safety, Security, and Environment), service division, SCM (Supply Chain 

Management), human resources and general affairs, finance and accounting, dan IT and 

Systems Development 

Salah satu divisi PT. Graha Benua Etam yaitu divisi service, yang bertanggung jawab 

atas perbaikan unit alat berat, menghadapi tantangan besar akibat tingginya jumlah pekerjaan. 

Jam operasional PT. Graha Benua Etam dimulai pukul 08.00 WITA hingga 17.00 WITA 

dengan waktu istirahat pukul 12.00–13.00 WITA. Namun, tingginya volume pekerjaan 

seringkali membuat para pekerja, khususnya mekanik dan helper, tidak mampu menyelesaikan 

tugas dalam waktu kerja reguler.  

 

Gambar 1. 1 Waktu Lembur 

 Gambar 1.1 menunjukkan daftar 10 karyawan yang melakukan lembur pada tanggal 

08/07/23, dengan waktu lembur dari pukul 17.10 hingga 22.00. Lembur ini dilakukan setelah 

waktu kerja normal, yaitu 9 jam, yang berlangsung dari pukul 08.00 hingga 17.00. Dengan 



3 

 

tambahan waktu lembur sekitar 4 jam 50 menit, total waktu kerja karyawan pada hari tersebut 

mencapai hampir 14 jam. 

 

Lembur mencerminkan adanya ketidakseimbangan beban kerja yang dialami oleh pekerja. Jam 

kerja yang terlalu panjang, termasuk lembur hingga malam, dapat menyebabkan kelelahan fisik 

dan mental. Kondisi ini dapat menurunkan produktivitas dan kualitas kerja dalam jangka 

panjang. Menurut Andriani (2021), tingkat intensitas beban fisik yang tinggi memungkinkan 

penggunaan energi yang berlebihan, sementara intensitas beban psikis yang tinggi dapat 

menimbulkan kelelahan mental yang ditandai dengan rasa lelah, letih, lesu, serta berkurangnya 

kewaspadaan. Kondisi ini berisiko menurunkan produktivitas dan meningkatkan kemungkinan 

terjadinya kesalahan kerja. 

 Menghadapi permasalahan tersebut, maka diperlukan analisis beban kerja karena 

perhitungan beban kerja pada karyawan sangatlah penting untuk mengatur jumlah tenaga kerja 

yang dibutuhkan dalam menyelesaikan sebuah pekerjaan dalam perusahaan.  Untuk mengetahui 

besarnya beban kerja, dapat dilakukan pengukuran dengan beberapa metode yaitu FTE, NASA-

TLX, RSME, dan SWAT. RSME (Rating Scale Effort) merupakan metode pengukuran beban 

kerja subjektif dengan skala tunggal (Zijlstra et al. 1990). Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Prayogo (2016), RSME juga memiliki sensitivitas yang tinggi dan mudah dipahami oleh 

responden namun hanya memiliki satu dimensi saja. NASA-TLX merupakan suatu prosedur 

pembobotan dan rating multidimensional yang menyediakan suatu penilaian beban kerja secara 

keseluruhan yang didasarkan pada rata-rata rating dari 6 sub-skala, yaitu Mental Demands, 

Physical Demands, Temporal Demands, Own Performance, Effort, dan Frustration (Puteri and 

Sukarna 2017). SWAT merupakan multidimensional scale. Dalam model SWAT, performansi 

kerja manusia terdiri dari tiga dimensi ukuran beban kerja yang dihubungkan dengan 

performansi yaitu, Time load, Mental effort, dan Psychology stress (Puteri and Sukarna 2017). 

Menurut Tridoyo & Sriyanto (2014)  metode FTE merupakan sebuah metode perhitungan 

beban kerja dengan membandingkan antara waktu yang digunakan untuk menyelesaikan 

berbagai pekerjaan dan waktu kerja efektif yang tersedia.  

 Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, metode yang paling tepat 

untuk digunakan dalam analisis ini adalah metode FTE. Metode ini bertujuan untuk mengukur 

kebutuhan tenaga kerja yang optimal berdasarkan waktu kerja efektif, sehingga distribusi beban 

kerja dapat dikelola lebih baik. Dengan menganalisis beban kerja, perusahaan dapat 
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mengidentifikasi sumber ketidakseimbangan, baik dari segi jumlah pekerjaan, durasi, maupun 

efisiensi proses kerja. Solusi ini diharapkan dapat membantu meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi kerja di divisi service PT. Graha Benua Etam.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Perhitungan beban kerja pada karyawan sangatlah penting untuk mengatur jumlah tenaga kerja 

yang dibutuhkan dalam menyelesaikan sebuah pekerjaan dalam perusahaan. Pada penelitian ini 

dalam mengukur perhitungan beban kerja karyawan menggunakan metode FTE. 

 Perlu adanya perencanaan jumlah tenaga kerja serta perhitungan beban kerja para 

pekerja. Metode FTE digunakan karena dapat mengkonversikan waktu pekerja dalam 

menyelesaikan pekerjaan menjadi indeks dan dapat mengetahui beban kerja yang diterima oleh 

pekerja. 

 Metode FTE dapat mengidentifikasi penyebab serta juga cara perbaikannya agar para 

pekerja divisi produksi tidak merasakan beban kerja berlebih.  

Berdasarkan hal tersebut, diperoleh pertanyaan penelitian dibawah ini: 

1. Berapa besar tingkat beban kerja berdasarkan metode FTE? 

2. Apa saja faktor penyebab yang mempengaruhi beban kerja pada pekerja di divisi service? 

3. Bagaimana rekomendasi penentuan jumlah tenaga kerja yang optimal agar dapat 

menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada divisi service di PT. Graha Benua Etam? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, berikut ini merupakan tujuan pada penelitian ini:  

1. Menganalisis tingkat beban kerja berdasarkan metode FTE pada divisi service. 

2. Mengetahui faktor penyebab yang mempengaruhi beban kerja pada pekerja di divisi 

service PT. Graha Benua Etam. 

3. Memberikan rekomendasi yang sesuai dengan permasalahan beban kerja pada divisi service 

perusahaan PT. Graha Benua Etam 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini yaitu : 

a. Manfaat bagi peneliti: 

- Mampu mengimplementasikan ilmu yang telah di dapatkan di perkuliahan Teknik Industri 

secara nyata di perusahaan industri. 
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- Sebagai salah satu syarat dalam menyelesaikan studi sarjana pada program studi Teknik 

Industri Fakultas Teknologi Industri Universitas Islam Indonesia. 

b. Manfaat bagi Universitas: 

- Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi sebagai bahan penelitian lanjutan yang lebih 

mendalam pada masa yang akan datang. 

c. Manfaat bagi perusahaan:  

- Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai perbaikan kedepannya dalam pemberian 

tunjangan kinerja kepada para pekerja 

- Mengetahui kondisi beban kerja yang dialami karyawan perusahaan PT. Graha Benua etam 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Pada penelitian ini terdapat suatu batasan masalah agar pembahasan tidak menyimpang dari 

topik penelitian, maka diantaranya adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan hanya pada pekerja bagian divisi service PT. Graha Benua Etam. 

2. Penelitian hanya fokus pada pekerja dengan seperti mekanik, helper, supervisor, tool 

keeper, dan logistik, tanpa melibatkan pekerja di posisi administratif atau operasional 

lainnya. 

3. Penelitian ini hanya fokus pada beban kerja overload
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Literatur 

Tridoyo and Sriyanto (2014) melakukan penelitian dengan judul Analisis Beban Kerja 

dengan Metode Full Time Equivalent (Studi kasus di PT Astra International TBK-Honda 

Sales Operation). Pada penelitian ini akan dibahas pengukuran beban kerja karyawan PT 

Astra International Tbk- Honda Sales Operation region Semarang pada level 

administrator dengan metode FTE melalui audit manajemen sumber daya manusia 

dengan metode analitik observasional crosssectional. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

beban kerja yang ditanggung karyawan pada level administrator adalah 64 % atau 25 

karyawan memiliki beban kerja rendah/underload, 33% atau 13 karyawan memiliki 

beban kerja normal/fit, dan 3% atau 1 karyawan memiliki beban kerja tinggi/overload. 

Sedangkan jumlah kebutuhan tenaga kerja optimal pada level administrator adalah 34 

karyawan. Untuk mengoptimalkan kinerja karyawan dapat dilakukan dengan merubah 

komposisi jumlah tenaga kerja sesuai perhitungan jumlah tenaga kerja optimal dan 

melakukan penyusunan kembali job description. 

 Hudaningsih (2019) melakukan penelitian dengan judul Analisis Kebutuhan 

Karyawan dengan Metode Full Time Equivalent (Studi kasus di PT Borsya Cipta 

Communica departemen Produksi) Dalam penelitian ini dilakukan identifikasi uraian 

aktivitas pekerjaan setiap pekerja, menganalisis beban kerja bagi setiap karyawan dan 

jumlah kebutuhan karyawan bagian produksi yakni dengan menggunakan metode FTE. 

Dari hasil perhitungan maka didapatkan nilai FTE pada posisi Leader departemen 

produksi bagian packing, operator packing bagian pemberian tepu, operator packing 

bagian pengepakan menggunakan plastik wrap,dan operator packing bagian pengepakan 

menggunakan kardus berturut-turut memiliki nilai sebesar 50 %, 252 %, 39 % dan 22 %. 

Dengan nilai FTE tersebut dapat diketahui bahwa jumlah karyawan optimal di posisi 

leader departemen produksi bagian packing adalah 1 orang, operator packing bagian 

pemberian tepu adalah 3 orang, operator packing bagian pengepakan menggunakan 

plastik wrap adalah 1 orang, dan operator packing bagian pengepakan menggunakan 

kardus adalah 1 orang.   
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 Bakhtiar et al. (2021) melakukan penelitian dengan judul Pengukuran Beban 

Kerja dengan Metode Full Time Equivalent dan Penentuan Jumlah Tenaga Kerja Efektif 

Menggunakan Workload Analysis. Dalam penelitian ini telah dilakukan identifikasi 

mengenai banyaknya karyawan tidak menjamin kecepatan layanannya, Toko Daffa 

belum melakukan pengukuran beban kerja di setiap stasiun kerja sehingga membuat 

kinerja karyawan tidak efektif dan menimbulkan antrian di Toko Daffa. Tujuan penelitian 

ini agar mengetahui beban kerja yang diterima karyawan menggunakan metode FTE dan 

jumlah tenaga kerja yang optimal menggunakan metode Workload Analysis.  

 Rahman et al. (2023) melakukan penelitian dengan judul Beban Kerja Karyawan 

Dengan Metode Full Time Equivalent (FTE) Pada Unit Pemupukan Perkebunan Kelapa 

Sawit. Dalam penelitian ini telah diidentifikasi bahwa telah dilakukan penelitian 

bertujuan untuk mengukur beban kerja karyawan pemupukan di Afdeling 3 Mutiara 

Estate PT Sentosa Kalimantan Jaya dengan mendeskripsikan karakteristik masing-

masing responden, menganalisis rata-rata penggunaan waktu kerja dan FTE serta solusi 

alternatif yang perlu dilakukan perusahaan.  

 Kurniawan et al. (2022) melakukan penelitian dengan judul Workload Analysis 

Using the Full Time Equivalent (FTE) Method to Optimizing Labor. Dalam penelitian ini 

telah diidentifikasi bahwa metode FTE diketahui bahwa ada ketidakseimbangan beban 

kerja 8 unit. Dimana 6 unit dengan beban kerja yang berlebihan diantaranya Unit Legal 

settlement, dibutuhkan 3 tenaga kerja usulan, Telkom regional 3 membutuhkan 7 tenaga 

kerja usulan, Telkom regional 4 reed 4 tenaga kerja, Telkom regional 5 membutuhkan 3 

tenaga kerja usulan, Telkom regional 6 membutuhkan 2 tenaga kerja usulan, dan Telkom 

regional 7 membutuhkan 2 tenaga kerja usulan, sedangkan hanya 2 unit yang memiliki 

beban kerja normal, yaitu Telkom regional 1 dan 2. Oleh karena itu, tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui bagaimana beban kerja unit pernyataan hukum dan unit 

supporting-nya serta untuk mengetahui jumlah tenaga kerja yang optimal di PT Telkom 

Indonesia (Persero), Tbk. 

 Wicaksono & Fadilillah (2021) melakukan penelitian dengan judul 

Implementasi Metode Full Time Equivalent dalam Menentukan Analisis Beban Kerja 

Karyawan Admin Logistik PT X di Jakarta, Indonesia. Dalam penelitian ini telah 

diidentifikasi bahwa PT X adalah perusahaan yang bergerak di bidang distribusi dan 

perdagangan sebagai kegiatan usahanya. Divisi logistik, khususnya admin logistik 
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sebagai supply chain, tentu memiliki tanggung jawab yang besar. Guna melaksanakan 

tanggung jawab yang besar ini, diperlukan jumlah tenaga kerja yang sesuai agar pekerjaan 

yang dilakukan dapat terlampaui dengan baik. Dengan metode FTE bisa menunjukkan 

seberapa besar beban kerja yang sebanding dengan setiap karyawan. Akibatnya, beban 

kerja yang diterima oleh setiap karyawan admin logistik memiliki beban kerja yang 

berbeda antara satu karyawan dengan karyawan lainnya.  

 Setiowati et al. (2023) melakukan penelitian dengan judul Determination of 

Physical Workload and the Ideal Number of Workers in Arsy Bakery using Full Time 

Equivalent (FTE) Method. Dalam penelitian ini telah diidentifikasi bahwa penelitian ini 

bertujuan untuk menghitung quantity beban kerja fisik pekerja Arsy Bakery berdasarkan 

metode FTE dan menentukan jumlah ideal woker yang dibutuhkan. Kuantitas beban kerja 

setiap pekerja diperoleh berdasarkan pengukuran waktu dan hasil perhitungan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, jumlah beban kerja yang dilakukan oleh pekerja adalah 

1 nya 1,67, sedangkan jumlah beban kerja yang dilakukan oleh Pekerja 2 nya adalah 1,60. 

Nilai-nilai ini menunjukkan bahwa kedua pekerja dapat dikategorikan sebagai kelebihan 

beban.  

 Muhardiansyah & Widharto (2018) melakukan penelitian dengan judul 

Workload Analysis Dengan Metode Full Time Equivalent (FTE) Untuk Menentukan 

Kebutuhan Tenaga Kerja Pada Dept. Produksi Unit Betalactam PT. Phapros, Tbk. Dalam 

penelitian ini telah diidentifikasi bahwa PT Pharpos membutuhkan perencanaan dan 

pengelolaan sumber daya manusia yang baik sehingga sumber daya manusia yang 

dihasilkan dapat bekerja dengan profesional agar kualitas produk yang dihasilkan dapat 

bersaing dengan produk kompetitor. Perhitungan beban kerja dengan metode FTE 

didapatkan dari hasil observasi berdasarkan uraian tugas di setiap jabatan unit betalactam. 

Masih ada ketidaksesuaian antara jumlah pekerja yang ideal dengan jumlah pekerja yang 

aktual sehingga perlu dilakukan peninjauan ulang dalam kebijakan rekrutmen di masa 

depan.  

Taufan et al. (2023) melakukan penelitian dengan judul Workload Analysis With 

The Full Time Equivalent Method Approach to Determine Workforce Required. Dalam 

penelitian ini telah diidentifikasi bahwa pemulihan ekonomi pasca pandemi telah 

menyebabkan peningkatan produktivitas di berbagai sektor, termasuk PT Mada Wikri 

Tunggal yang mengalami peningkatan penjualan dalam tiga tahun terakhir. Namun, 
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peningkatan penjualan ini berbanding terbalik dengan jumlah sumber daya manusia di 

sektor perkantoran perusahaan. Beban kerja yang berlebihan atau terlalu minim akan 

menyebabkan inefisiensi dalam produktivitas suatu perusahaan. Jumlah beban kerja yang 

terlalu berat menandakan bahwa jumlah tenaga kerja yang tersedia tidak seimbang 

dengan beban kerja yang diberikan, sehingga dapat menyebabkan kelelahan fisik dan 

mental yang mengakibatkan penurunan produktivitas. Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode FTE. FTE dapat diasumsikan sebagai 

ukuran waktu yang dibutuhkan tenaga kerja untuk sepenuhnya melakukan kegiatan kerja.  

Nugraha & Herlina (2021) melakukan penelitian dengan judul Klasifikasi 

pernyataan bidang akademik berdasarkan 5W1H menggunakan K-Nearest Neighbors. 

Dalam penelitian ini 5W1H terdapat enam bentuk dasar pertanyaan yang dapat digunakan 

untuk memperoleh informasi, yaitu what, where, when, why, who, how. Banyak jurnalis 

yang menggunakan metode ini karena dapat diimplementasikan dengan cepat dan mudah 

untuk membangun sebuah pernyataan. Penelitian ini mencoba untuk untuk melakukan 

klasifikasi terhadap dokumen pertanyaan berdasarkan aturan 5W1H, dengan 

menggunakan tokenisasi dan stemming pada tahap pra-pemrosesan, kemudian K-Nearest 

Neighbors untuk mengklasifikasikan pertanyaan. Berdasarkan hasil pengujian, nilai 

akurasi tertinggi adalah 70.27% untuk k=5. 

Yudhistira et al. (2020) melakukan penelitian yang berjudul Analisis Beban 

Mental Pekerja untuk Perbaikan Sistem Kerja pada Konveksi XYZ dengan metode 

NASA-TLX. Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan evaluasi terkait beban 

mental pekerja berdasarkan perhitungan eksperimental dalam percobaan. Dalam 

penelitian ini dilakukan pengukuran subjektif dengan metode NASA-TLX terhadap 

penjahit. Hasil perhitungan dari penelitian menunjukkan bahwa nilai rata-rata beban kerja 

mental karyawan sebesar 54.08 dan berada pada kategori tinggi. Analisis faktor yang 

menyebabkan beban mental tinggi menggunakan diagram fishbone dan diperoleh 

beberapa faktor yang mempengaruhi seperti kurangnya waktu istirahat, tingginya 

permintaan, jumlah pekerja, maintenance mesin, dan keadaan lingkungan. 

Nadira et al. (2021) melakukan penelitian yang berjudul Analisis Beban Kerja 

Mental pada Satpam Perpustakaan Menggunakan Metode NASA-TLX, 5W+1H, dan 

Diagram Fishbone. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa beban kerja mental pada 

satpam perpustakaan Universitas XYZ menggunakan metode NASA-TLX dengan 



10 

 

diagram fishbone untuk mengetahui sebab dan akibat dari suatu permasalahan serta 

rekomendasi yang diberikan menggunakan analisis 5W+1H. Dari hasil pengukuran 

didapatkan bahwa satpam termasuk dalam klasifikasi beban mental agak tinggi dan tinggi 

dengan nilai tertinggi 43,25% yaitu indikator Effort. Penyebabnya adalah tekanan kerja 

menuntut selalu waspada, menjaga keamanan dalam waktu ± 12 jam, tidak adanya jam 

istirahat, menegur dan menertibkan lingkungan kerja, tuntutan bekerja dengan baik, 

mengorbankan tenaga dan waktu, selalu siap siaga dan adanya perubahan jadwal dari shift 

pagi menjadi malam. 

Nurhasanah et al. (2023) melakukan penelitian berjudul Analisis Fishbone sebagai 

Implementasi Solusi Keterlambatan Faktur pada Gudang Farmasi. Peneliti menganalisis 

masalah distributor yang sering kali terlambat memberikan faktur yang berisikan tentang 

rincian obat untuk diberikan kepada gudang farmasi. Oleh karena itu, analisis fishbone 

dilakukan untuk mengidentifikasi akar masalah atas keterlambatan faktur. Setiap pihak 

yang berkepentingan secara bergantian memberikan ide untuk mengidentifikasi penyebab 

masalah yang mungkin timbul. Ide-ide tersebut diklasifikasikan ke dalam beberapa faktor 

utama yaitu material, methode, machine dan man. Berdasarkan analisis fishbone yang 

telah dilakukan, diperoleh bahwa akar masalah dari keterlambatan faktur di gudang 

farmasi yaitu rendahnya kepedulian distributor untuk memberikan faktur kepada pihak 

gudang farmasi. 

Koozekonan et al. (2021) melakukan penelitian dengan judul "Study of The 

Relationship Between Physical and Mental Workload with Quality of Work Life of 

Workers in The Toundry Industry". Penelitian ini membahas mengenai Salah satu faktor 

terpenting yang mempengaruhi kualitas hidup kerja (QWL) adalah beban kerja dalam 

bentuk mental dan fisik. Peningkatan beban kerja dapat mengurangi tingkat kinerja 

pekerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi hubungan antara beban kerja mental 

dan fisik dengan QWL pekerja di industri pengecoran. Ditemukan adanya hubungan 

terbalik yang signifikan antara QWL dengan beban fisik (P = 0,001) dan beban kerja 

mental (P = 0,01). Perbandingan rata-rata QWL antara berbagai kelompok variabel 

demografis menunjukkan bahwa satu-satunya hubungan signifikan adalah antara 

kelompok usia yang berbeda dengan QWL (P = 0,003). Akhirnya, diketahui bahwa 

variabel beban fisik, beban kerja mental, dan usia memiliki efek stimulan yang signifikan 

terhadap skor rata-rata QWL (P < 0,05). 
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Markotic et al. (2021) melakukan penelitian yang berjudul "The Radiologist 

Workload Increase; Where Is The Limit?: Mini Review and Case Study". Studi ini 

menjelaskan bahwa beban kerja radiolog telah meningkat secara signifikan dalam tiga 

dekade terakhir. Studi ini mencakup data lembar kerja dari tiga spesialis radiologi dalam 

tiga tahun pertama mereka sebagai spesialis. Data yang dikumpulkan berupa  jam kerja, 

rata-rata beban kerja harian, dan waktu yang tersedia untuk menganalisis per satu 

prosedur pencitraan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata total jumlah prosedur 

pencitraan per radiolog adalah 2785. Secara terpisah, terdapat: 850 gambar X-ray tulang, 

550 X-ray dada, 250 pemeriksaan ultrasound, 860 CT scan, dan 256 MRI. Rata-rata 

harian prosedur pencitraan yang dianalisis per radiolog adalah sebagai berikut: 7,4 

gambar X-ray tulang, 4,8 X-ray dada, 2,2 ultrasound, 7,5 CT scan, dan 2,2 MRI. Total 

waktu kerja per radiolog dalam periode waktu yang dianalisis adalah 684 jam. Rata-rata 

waktu yang dihabiskan untuk menganalisis satu prosedur pencitraan adalah 14 menit dan 

45 detik, tersebar dalam total 114 hari kerja. 

Berikut merupakan perbandingan metode-metode yang digunakan pada penelitian terdahulu 

yang dapat dilihat pada tabel 2.2.  

Tabel 2. 1 Kajian Literatur 

 

No. 
Penulis 

(Tahun) 
Objek 

Metode 

Nasa-

TLX 

Fishbone 

Diagram 
FTE 5W+1H 

1.  
Tridoyo, 

Sriyanto. 

(2019) 

Analisis beban kerja pada karyawan 

PT. Astra International TBK-Honda 

Sales Operation 

  √  

2.  

Hudaningsi

h, Prayoga. 

(2019) 

Beban kerja pada karyawan di PT. 

Borsya Cipta Communica 

departemen Produksi 

  √  

3.  

Bakhtiar & 

Syarifuddin 

(2021) 

Beban kerja pada karyawan toko 

Dafa 
  √  

4.  Rahman 

(2023) 

Beban kerja pada unit Pemupukan 

Perkebunan Kelapa Sawit 
  √  



12 

 

karyawan PT. Sentosa Kalimantan 

Jaya  

5.   

Kurniawan 

& Yulianah 

(2022) 

Ketidakseimbangan beban kerja 

tiap unit di  PT. Telkom Indonesia 

(Persero), Tbk 

  √  

6.  
Wicaksono 

& Fadilillah 

(2021) 

Beban kerja karyawan admin 

Logistik di PT. X 
  √  

7.  

Setiowati & 

Zamzani 

(2023) 

Beban kerja fisik karyawan Arsy 

Bakery 
  √  

8.  

Muhardians

yah & 

Widiharto 

(2018) 

Menentukan Kebutuhan Tenaga 

Kerja Pada Dept. Produksi Unit 

Betalactam PT. Phapros, Tbk. 

  √  

9.  Taufan 

(2024) 

Beban kerja pasca pandemi telah 

menyebabkan peningkatan 

produktivitas di berbagai sektor, 

termasuk PT. Mada Wikri Tunggal 

  √  

10.  Nugraha et 

al (2021) 

Melakukan klasifikasi terhadap 

dokumen pertanyaan berdasarkan 

aturan 5W1H, pada bidang 

akademik 

   √ 

11.  Yudhistira, 

et al (2020) 

Beban Mental Pekerja untuk 

Perbaikan Sistem Kerja pada 

Konveksi XYZ 

√    

12.  Nadira, et al 

(2021) 

Beban Kerja Mental pada Satpam 

Perpustakaan Universitas XYZ 
√ √  √ 

13.  

Nurhasanah

, et al 

(2023) 

Implementasi Solusi 

Keterlambatan Faktur pada 

Gudang Farmasi 

 √   
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Setelah melakukan kajian literatur yang mendalam, selanjutnya dilakukan perbandingan 

metode-metode yang telah diidentifikasi. Perbandingan ini bertujuan untuk menentukan 

metode yang paling sesuai guna mencapai tujuan penelitian dengan mempertimbangkan 

efektivitas, efisiensi, dan aplikabilitasnya dalam situasi yang dihadapi.  

Tabel 2. 2 Perbandingan Metode Pengukuran Beban 

Nasa- TLX FTE 

Metode NASA-TLX merupakan metode 

yang digunakan untuk menganalisis beban 

kerja mental yang dihadapi oleh pekerja 

yang harus melakukan berbagai aktivitas 

dalam pekerjaannya. NASA TLX (Nasa 

Task Load Index) adalah suatu metode 

pengukuran beban kerja mental secara 

subjektif (Masniar, Histiarini, and Pangestu 

2022). 

FTE merupakan suatu metode yang 

menyederhanakan pengukuran beban 

kerja pegawai menjadi hitungan waktu, 

sehingga akan terlihat berapa lama 

waktu yang dibutuhkan pegawai untuk 

menyelesaikan pekerjaannya dan 

mendapatkan hasil yang optimal. 

(Kabul & Febrianto 2022) 

 

 

 

Tabel 2. 3 Perbandingan Metode Pencarian Akar Permasalahan 

Fishbone Diagram Fault Tree Analysis (FTA) 

Fishbone Diagram yang merupakan konsep 

analisis sebab akibat yang dikembangkan 

oleh Dr. Kaoru Ishikawa untuk 

Metode Fault Tree Analysis(FTA)  

merupakan  suatu  pendekatan  yang 

sistematis dan efektif untuk 

14.  

Koozekona

n, et al 

(2021) 

Beban kerja fisik dan mental dengan 

kualitas kehidupan para pekerja 

industri pengecoran 

  √  

15.  Markotic, et 

al (2021) 

Mencai batas peningkatan beban 

kerja radiolog 
  √  

16.  Penelitian 

ini 

Beban kerja pekerja divisi service 

PT. Graha Benua Etam 
 √ √ √ 
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Fishbone Diagram Fault Tree Analysis (FTA) 

mendeskripsikan di dalam sebuah kerangka 

tulang ikan. Fishbone Diagram digunakan 

jika ingin mengidentifikasi kemungkinan 

penyebab masalah atau sebagai 

rekomendasi perbaikan. Penelitian ini 

metode Fishbone Diagram digunakan 

untuk mengidentifikasi penyebab masalah. 

(Sulistyaningrum, 2022)  

mengidentifikasi akar penyebab dari 

risiko yang muncul dalam suatu sistem 

atau  proses (Sihhah et al. 2024). FTA 

melibatkan pembuatan diagram pohon 

kegagalan yang mewakili semua 

kemungkinan kombinasi kegagalan 

yang dapat terjadi dalam sistem 

 

Tabel 2. 4 Perbandingan Metode Usulan Perbaikan 

5W+1H 5S 

Penggunaan 5W+1H mempunyai potensi dan 

pengaruh bagi peneliti untuk menjadikannya 

landasan penyusunan dalam pengerjaan 

sesuatu. Dalam penelitian ini metode 5W+1H 

digunakan sebagai usulan rekomendasi yang 

dapat diberikan berdasarkan dari pengukuran 

beban kerja. (Faizah and Rofi’ah, 2022)  

Prinsip konsep 5S adalah 

penyempurnaan area kerja secara 

terus menerus atau berkelanjutan 

demi tercapai kondisi area kerja 

yang lebih baik dari kondisi 

sebelumnya (Pangaribuan, 2022). 

 

2.2 Landasan Teori
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2.2.1 Beban Kerja 

Menurut Vanchapo (2020) beban kerja merupakan sebuah proses atau kegiatan yang harus 

segera diselesaikan oleh seorang pekerja dalam jangka waktu tertentu. Apabila seorang pekerja 

mampu menyelesaikan dan menyesuaikan diri terhadap sejumlah tugas yang diberikan, maka 

hal tersebut tidak menjadi suatu beban kerja. Namun, jika pekerja tidak berhasil maka tugas dan 

kegiatan tersebut menjadi suatu beban kerja. Pendapat lain dikemukakan oleh Wibowo, 

Mujanah, dan Fianto (2024) menyatakan bahwa beban kerja merupakan usaha yang harus 

dilakukan seseorang berdasarkan suatu permintaan pekerjaan tersebut untuk diselesaikan.  

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi beban kerja pekerja. Krisdiana et al. (2022) 

menjelaskan bahwa beban kerja dipengaruhi oleh beberapa faktor berikut: 

a. Faktor internal 

Faktor internal yaitu faktor yang berasal dari dalam tubuh individu sebagai respons 

terhadap beban kerja eksternal. Respon tubuh ini disebut strain, yang tingkat berat-

ringannya dapat diukur secara objektif maupun subjektif. Faktor internal mencakup aspek 

somatik, seperti jenis kelamin, usia, ukuran tubuh, status gizi, dan kondisi kesehatan, serta 

aspek psikis, seperti motivasi, persepsi, keyakinan, keinginan, dan kepuasan. 

b. Faktor eksternal  

Faktor eksternal yaitu beban yang bersumber dari luar tubuh pekerja. Faktor ini terdiri dari 

tiga jenis stressor: 

 Fisik, seperti stasiun kerja, tata ruang, tempat kerja, peralatan dan fasilitas kerja, kondisi 

kerja, dan postur kerja. Selain itu, tugas-tugas mental meliputi kompleksitas pekerjaan, 

tingkat kesulitan, dan tanggung jawab. 

 Organisasi kerja, mencakup durasi kerja, waktu istirahat, sistem kerja bergilir, kerja 

malam, sistem pengupahan, struktur organisasi, serta pelimpahan tugas dan wewenang. 

 Lingkungan kerja, termasuk lingkungan fisik, kimiawi, biologis, dan psikologis. 

 

2.2.2 Kelonggaran (Allowance) 

Dalam kondisi nyata di lapangan, seorang operator tidak dapat bekerja tanpa henti. Oleh karena 

itu, diperlukan adanya nilai faktor kelonggaran (allowance), yaitu waktu tambahan yang 

disediakan untuk memenuhi kebutuhan pribadi, istirahat, atau keperluan lain di luar kendali 

operator (Matiro et al. 2021). 
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Keterlambatan dapat terjadi karena berbagai faktor, yang sering kali sulit dihindari atau 

dikenal sebagai unavoidable delay. Namun, terkadang terdapat pula faktor keterlambatan yang 

sebenarnya dapat dicegah. Oleh karena itu, keterlambatan yang signifikan biasanya tidak 

diperhitungkan dalam penentuan waktu standar (Subakir and Sugiyanto 2022). 

Ada 3 hal yaitu, kebutuhan pribadi (personal allowance), fatique allowance, dan 

hambatan yang tidak dapat dihindari (delay allowance). Ketiga hal ini yang dibutuhkan oleh 

pekerja (Montororing 2018). 

1. Kebutuhan pribadi (personal allowance) contohnya seperti menghilangkan rasa haus, dan 

keperluan buang air kecil. 

2. Fatique allowance diberikan kepada karyawan yang sedang kelelahan dan diharuskan untuk 

beristirahat dan bekerja dengan normal. 

3. Delay allowance didasari pada pekerjaan yang tidak lepas dari hambatan. 

 

2.2.3 Full Time Equivalent (FTE) 

Menurut Kabul & Febrianto (2022), FTE merupakan suatu metode yang menyederhanakan 

pengukuran beban kerja pegawai menjadi hitungan waktu, sehingga akan terlihat berapa lama 

waktu yang dibutuhkan pegawai untuk menyelesaikan pekerjaannya dan mendapatkan hasil 

yang optimal. Metode FTE digunakan dengan cara perhitungan waktu untuk menyelesaikan 

pekerjaan yang kemudian waktu ini diubah kedalam indeks nilai FTE. Indeks FTE terbagi 

menjadi 3 jenis, yaitu underload, normal, dan overload. Berdasarkan pedoman analisis beban 

kerja yang dikeluarkan oleh Badan Kepegawaian Negara tahun 2010, total indeks FTE yang 

berada diatas nilai 1,28 maka dikategorikan overload, jika nilai berada diantara 1 – 1,28 maka 

dikategorikan normal dan jika nilai berada di antara 0 – 0,99 maka dianggap underload. Untuk 

mendapatkan nilai FTE dari suatu proses kerja adalah sebagai berikut: 

𝐹𝑇𝐸 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 +  𝐴𝑙𝑙𝑜𝑤𝑎𝑛𝑐𝑒

𝐽𝑎𝑚 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
   

Menurut Dewi & Satrya (2012) dalam melakukan analisis beban kerja dengan metode 

FTE terdapat 5 langkah yang perlu dilakukan, sebagai berikut : 

1. Menetapkan unit kerja beserta kategori tenaga kerja. 

2. Menetapkan waktu kerja yang tersedia selama 1 tahun yang meliputi : 

 Hari kerja 

 Cuti tahunan 
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 Pendidikan dan pelatihan 

 Hari libur nasional 

 Tidak hadir kerja 

 Waktu kerja 

3. Menyusun standar kelonggaran untuk melakukan kegiatan yang tidak terkait seperti 

istirahat, sholat, dan kegiatan lainnya. 

4. Menetapkan standar beban kerja. 

5. Menghitung kebutuhan tenaga kerja. 

Menurut Fetrina (2017) nilai indeks FTE terbagi menjadi 3 diantaranya yaitu 

Underload, yang berarti bahwa beban kerja dibawah batas normal atau masih dirasa kurang. 

Hal ini ditunjukan apabila nilai FTE antara 0 - 0.99. Normal, yang berarti bahwa beban kerja 

yang diterima oleh pekerja sudah sesuai. Hal ini ditunjukan apabila nilai FTE antara 1 - 1,28. 

Overload, yang berarti beban kerja yang diterima oleh pekerja terlalu banyak atau diatas batas 

normal. Hal ini ditunjukan apabila nilai FTE lebih dari 1.28. 

Tabel 2. 5 Klasifikasi Nilai FTE 

Nilai Indeks FTE Keterangan 

< 1,00 Underload 

1,00 - 1,28 Normal 

> 1,28 Overload 

 

2.2.4 Fishbone Diagram 

Menurut Sulistyaningrum (2022) Fishbone Diagram yang merupakan konsep analisis sebab 

akibat yang dikembangkan oleh Dr. Kaoru Ishikawa untuk mendeskripsikan di dalam sebuah 

kerangka tulang ikan. Fishbone Diagram digunakan jika ingin mengidentifikasi kemungkinan 

penyebab masalah atau sebagai rekomendasi perbaikan. Penelitian ini metode Fishbone 

Diagram digunakan untuk mengidentifikasi penyebab masalah. Dalam penggunaan Fishbone 

diagram terdapat faktor-faktor yang menjadi akar utama yaitu, machine (mesin), man 

(manusia), method (metode), material (bahan produksi), measurement (pengukuran), dan 

environment (lingkungan). 

 Beberapa faktor penting yang ada pada diagram fishbone yaitu manusia, material, 

lingkungan, mesin, metode. Contoh diagram fishbone dapat dilihat pada gambar 2.1. 
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Gambar 2. 1 Contoh Fishbone Diagram 

Sumber: (Ariani 2004) 

 

2.2.5 5W+1H 

Menurut (Faizah and Rofi’ah 2022) penggunaan 5W+1H mempunyai potensi dan pengaruh 

bagi peneliti untuk menjadikannya landasan penyusunan dalam pengerjaan sesuatu. Dalam 

penelitian ini metode 5W+1H digunakan sebagai usulan rekomendasi yang dapat diberikan 

berdasarkan dari pengukuran beban kerja. 5W+1H adalah metode yang digunakan untuk 

mencari tahu permasalahan yang terjadi secara detail. Berupa beberapa pertanyaan, yaitu : what, 

who, where, when, why, dan how dan biasanya disajikan dalam bentuk tabel, berikut penjelasan 

tentang 5W+1H : 

1. What (apa), suatu pertanyaan yang bertujuan mencari tau sesuatu yang terjadi. 

2. Why (mengapa), suatu pertanyaan yang bertujuan mencari tahu latar belakang atau penyebab 

terjadinya peristiwa itu terjadi. 

3. Who (siapa), suatu pertanyaan yang bertujuan mencari tahu tempat kejadian suatu peristiwa 

tersebut terjadi. 

4. Where (dimana), suatu pertanyaan yang bertujuan mencari tahu tempat kejadian suatu 

peristiwa tersebut terjadi. 

5. When (kapan), suatu pertanyaan yang bertujuan mencari tahu waktu terjadinya suatu 

peristiwa. 

6. How (bagaimana), suatu pertanyaan yang bertujuan mencari tahu proses peristiwa itu terjadi. 
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2.2.6 Pengukuran Waktu 

Waktu kerja dihitung dengan menghitung waktu siklus, waktu normal, dan waktu baku pekerja 

atau operator. Dilakukan dengan menggunakan survei, observasi, dan data yang tersedia di 

perusahaan. 

a. Waktu Siklus 

Waktu siklus adalah jumlah waktu yang telah dilalui dari awal hingga akhir aktivitas sehari-

hari yang disebutkan dalam pekerjaan operator (Sutalaksana, 2006). Dalam perhitungan waktu 

siklus dibuat dalam satuan menit. 

Ws =
∑𝑥𝑖

𝑁
 

Keterangan : 

Ws = Waktu siklus rata-rata 

Xi = Waktu penyelesaian yang teramati 

N = Jumlah pengamatan yang dilakukan 

b. Waktu Normal (WN) 

Faktor penyesuaian yang ditambahkan pada jam kerja atau rata-rata waktu siklus dikalikan 

dengan faktor penyesuaian, yang juga dikenal sebagai faktor klasifikasi, untuk menciptakan 

watu normal. Waktu normal untuk item proses kerja hanya menunjukan bahwa karyawan yang 

kompeten melakukan tugas pada tingkat kerja normal. 

Wn = 𝑊𝑠 (1 + Rating Factor) 

c. Waktu Baku (WB) 

Waktu baku ini adalah waktu normal yang ditambahkan dengan kompensasi pekerja yang juga 

dikenal sebagai kelonggaran atau kompensasi, dimaksudkan untuk mengurangi kelelahan, 

kebutuhan pribadi, dan tantangan yang tidak dapat dihindari. 

𝑊𝑏 = 𝑊𝑛 (1 + 𝐴𝑙𝑙𝑜𝑤𝑎𝑛𝑐𝑒) 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Graha Benua Etam. Subjek penelitian ini dilakukan pada 

pekerja divisi service. Objek dilakukan dengan mengukur beban kerja yang dialami oleh 

karyawan menggunakan metode FTE. 

 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan : 

1. Observasi 

Observasi yang dilakukan peneliti yaitu mengamati kegiatan yang dilakukan karyawan divisi 

service ketika melakukan kegiatan dengan cara turun langsung ke workshop yang ada di PT. 

Graha Benua Etam. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan para karyawan yang bersangkutan di bagian divisi Service 

secara langsung untuk menggali informasi mengenai PT. Graha Benua Etam. 

3. Studi pustaka 

Peneliti melakukan studi pustaka untuk memperkuat proses pengambilan data, dengan cara 

membaca jurnal dengan topik yang sejenis sebagai referensi penelitian ini. 

 

3.3 Alur Penelitian 

Adapun alur penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Gambar 3. 1 Alur penelitian 

 

Berikut merupakan penjelasan dari alur penelitian yang ada: 

1. Mulai  

2. Identifikasi masalah. 

Pada tahap ini melakukan identifikasi permasalahan yang didapat dari wawancara dan 

observasi kepada karyawan PT. Graha Benua Etam. 
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3. Studi literatur 

Studi literatur dilakukan sebagai refrensi dan membandingkan penelitian ini dengan 

penelitian sebelumnya. Untuk memudahkan langkah-langkah selanjutnya dalam proses 

penelitian. 

4. Pengumpulan data 

Pengumpulan data berupa wawancara, serta pengumpulan data yang berkaitan dengan 

informasi yang diperoleh secara langsung dan dari perusahaan. 

5. Pengolahan Data 

Melakukan pengolahan data menggunakan metode FTE sebagai pengukuran beban kerja 

yang dialami oleh karyawan. Pada tahap ini, dilakukan pengumpulan data aktivitas pekerja 

berupa jenis-jenis tugas yang dilakukan, waktu yang dihabiskan untuk setiap tugas, dan total 

waktu kerja efektif. Setelah itu dilakukan perhitungan FTE dengan membandingkan waktu 

yang digunakan pekerja untuk menyelesaikan tugas dengan waktu kerja standar. Data FTE 

yang telah dihitung dianalisis untuk mengidentifikasi beban kerja yang berlebihan, normal, 

atau kurang pada setiap karyawan. Selanjutnya dilakukan analisis serta pembahasan terkait 

hasil data yang telah diolah menggunakan fishbone diagram. Diagram ini membantu 

mengkategorikan penyebab masalah ke dalam beberapa kelompok utama, seperti manusia 

(man), mesin (machine), metode (methods), material (materials), manajemen 

(management), dan lingkungan (environment), 

6. Analisis & Hasil Pembahasan 

Informasi yang didapatkan dari fishbone diagram akan digunakan sebagai bahan penentuan 

usulan rekomendasi yang dapat diberikan dengan penggunaan 5W+1H. Rekomendasi dapat 

mencakup perbaikan prosedur kerja, pelatihan karyawan, pengadaan alat baru, atau 

pengoptimalan lingkungan kerja yang selanjutnya dibahas bersama tim atau pihak terkait 

untuk memastikan relevansi dan kelayakannya. 

7. Kesimpulan & Saran 

Berisi ringkasan dari hasil penelitian dan dikembangkan untuk penelitian selanjutnya.  

8. Selesai. 
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BAB IV  

PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA  

4.1 Profil Perusahaan 

PT. Graha Benua Etam didirikan oleh Muhaimin sebagai kelanjutan dari kinerja CV. Graha 

Benua Etam yang telah beroperasi sejak 1999. Pada awalnya, fokus usaha perusahaan adalah 

dalam jual beli tanah urug dan penyewaan alat berat. Selama dekade pertama setelah tahun 

2000, PT. Graha Benua Etam mengalami perkembangan pesat, yang menyebabkan perluasan 

bidang usahanya ke sektor properti dengan proyek pembangunan perumahan dan swalayan di 

Jalan PM. Noor pada tahun 2005, serta trading batu bara pada tahun 2006. Hingga November 

2019, total jumlah karyawan mencapai 188 orang, dan pada akhir tahun 2023, jumlah tersebut 

meningkat menjadi 369 orang. 

Seiring dengan waktu, PT. Graha Benua Etam juga telah merambah ke sektor sipil, 

arsitektur, serta perdagangan barang dan jasa. Dalam bidang sipil, perusahaan mengkhususkan 

diri dalam pembangunan jalan, jembatan, landasan, lokasi pengeboran darat, drainase, dan 

sistem pengairan. Di sektor arsitektur, fokusnya adalah pada pengerjaan perumahan dan 

permukiman. Selain itu, PT. Graha Benua Etam juga terlibat dalam pengadaan dan penyediaan 

bahan konstruksi, termasuk batu palu/batu pecah, serta trading dan suplai batu bara. Logo 

perusahaan dapat dilihat pada gambar 4.1.  

 

 

Gambar 4. 1 Logo PT. Graha Benua Etam 

 

4.1.1 Visi Perusahaan 

Visi dari PT Graha Benua Etam adalah “Menjadi Perusahaan yang Unggul, Terkemuka dan 

Terdepan di Bidang Pembangunan (Mekanical, Electrical, Contruction)” 
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4.1.2 Misi Perusahaan 

Misi dari PT. Graha Benua Etam adalah menjadi perusahaan yang: 

1. Memberi keuntungan bagi semua stakeholder 

2. Menciptakan pelayanan jasa yang terbaik serta mengedepankan profesionalisme 

3. Meningkatkan sumber daya manusia yang berkompeten dan tangguh 

4. Meningkatkan kesejahteraan pada setiap karyawan dan lingkungan perusahaan 

 

4.2 Full Time Equivalent (FTE) 

4.2.1 Allowance 

Menghitung nilai FTE membutuhkan mempertimbangkan tingkat kelonggaran yang diperlukan 

untuk menghitung waktu yang dibutuhkan pekerja, termasuk waktu untuk kebutuhan pribadi 

atau lainnya. Allowance untuk beberapa faktor yang berkaitan dengan waktu diperoleh dengan 

membagi waktu yang dibutuhkan untuk faktor tertentu dengan total waktu kerja dalam satu 

hari. Allowance yang berhubungan dengan kondisi kerja dilakukan oleh peneliti sendiri dan 

disetujui oleh pihak perusahaaan berdasarkan hasil pengamatan langsung di lapangan. Pada 

perhitungan ini, allowance yang diperlukan adalah sebesar 26%, dengan penjelasan rinci sesuai 

dengan Tabel 4.1 

Tabel 4. 1 Allowance 

Faktor Allowance 

Sikap Kerja 2% 

Kondisi Lingkungan 5% 

Kebijakan Perusahaan 3% 

Kesalahan Kerja 1% 

Keterlambatan Bahan 2% 

Kelelahan 2% 

Penyakit Ringan 1% 

Gangguan Tidak Terduga 3% 

Pelatihan dan Pengembangan 2% 

Istirahat dan Waktu Makan 5% 

Total Allowance 26% 

 

 

4.2.2 Waktu Kerja Efektif 

Waktu kerja efektif menentukan jumlah jam kerja yang digunakan perusahaan selama satu 

tahun. Tabel 4.2 merupakan jumlah hari kerja yang digunakan dalam tahun 2024. 
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Tabel 4. 2 Perhitungan Waktu Kerja Efektif 

Perhitungan 
Jumlah Satuan 

1 hari 
9 jam 

1 pekan 
6 hari 

1 bulan 
26 hari 

Libur Nasional 
17 hari 

Cuti Bersama 
10 hari 

Cuti Individu 
12 hari 

Weekend (Hari Minggu) 
52 hari 

Hari Kerja Efektif 
275 hari 

Total Waktu Kerja 2.475 jam 

148.500 menit 

Total Menit Kerja Efektif 109.890 menit 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 maka diketahui bahwa total waktu kerja dalam satu tahun adalah selama 

148.500 menit. Pada kenyataanya karyawan sering memulai kembali bekerja setelah istirahat 

tidak sesuai jam sehingga waktu evektivitas kerja sebesar 74%. Total efektifitas kerja 

didapatkan dari pengurangan nilai kelonggaran yakni 100% - 26% = 74%. Setelah dilakukan 

perhitungan, maka didapatkan jam efektif bekerja hanya 109.890 menit/tahun.
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4.2.3 Waktu Normal 

Waktu normal diperoleh dengan menghitung waktu siklus yang telah disesuaikan untuk setiap operator, atau dengan mengalikan jumlah hari kerja 

dalam satu tahun dengan frekuensi setiap rincian jobdesc. Responden pada penelitian ini terdiri dari 10 orang pekerja, dari total 12 orang yang 

merupakan seluruh populasi pekerja. Dua pekerja lainnya tidak dapat diikutsertakan dalam pengumpulan data karena sedang ditugaskan di site, 

sehingga data mereka tidak dapat diperoleh. Meskipun demikian, penelitian ini tetap dianggap telah mengikutsertakan seluruh populasi, karena 

telah mencakup semua pekerja yang tersedia di lokasi saat penelitian dilakukan. Perhitungan waktu normal dapat dilihat pada tabel 4.3 

Tabel 4. 3 Perhitungan Waktu Normal 

Nama Posisi Pekerjaan Frekuensi Periode Processing Time (menit) Total (menit/tahun) 

Responden 1 
Mekanik 

Senior 

 Perbaikan alat berat 1 hari 720 198000 

 Diagnosa Masalah 1 minggu 360 14040 

 Maintenance Alat 3 hari 360 33000 

 Pelatihan Mekanik Junior 2 minggu 7200 140400 

Responden 2 
Mekanik 

Senior 

 Perbaikan Alat Berat 1 hari 720 198000 

 Diagnosa Masalah 1 minggu 360 14040 

 Maintenance Alat 3 hari 360 33000 

 Pelatihan Mekanik Junior 1 bulan 7200 140400 

Responden 3 Supervisor 

 Pengawasan Kegiatan 1 hari 360 99000 

 Rapat Koordinasi 1 minggu 180 7020 

 Evaluasi Kinerja 1 bulan 300 3600 

 Penyusunan Laporan 1 bulan 300 3600 

Responden 4 Logistik 

 Pengadaan Sparepart 1 minggu 360 14040 

 Penerimaan Barang 2 hari 360 49500 

 Distribusi Barang 2 hari 390 53625 
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Nama Posisi Pekerjaan Frekuensi Periode Processing Time (menit) Total (menit/tahun) 

 Pelaporan Stok 1 minggu 240 9360 

Responden 5 Helper 

 Persiapan Alat dan Material 1 hari 600 165000 

 Perbaikan Alat Berat 1 hari 600 165000 

 Maintenance Alat 3 hari 360 33000 

 Pembersihan Area Kerja 1 hari 30 8250 

Responden 6 
Tools 

Keeper 

 Melayani Peminjaman Alat 1 hari 390 107250 

 Pengecekan dan Pembersihan Alat 1 hari 120 33000 

 Penyimpanan dan Pengorganisasian Alat 1 hari 300 82500 

 Pemeliharaan Alat 1 bulan 240 2880 

Responden 7 Helper 

 Persiapan Alat dan Material 1 hari 600 165000 

 Perbaikan Alat Berat 1 hari 600 165000 

 Maintenance Alat 3 hari 360 33000 

 Pembersihan Area Kerja 1 hari 30 8250 

Responden 8 
Tools 

Keeper 

 Melayani Peminjaman Alat 1 hari 300 82500 

 Pengecekan dan Pembersihan Alat 1 hari 120 33000 

 Pemeliharaan Alat 1 minggu 240 9360 

Responden 9 Scheduler 

 Penyusunan Jadwal Maintenance 1 bulan 240 9360 

 Pemantauan Jadwal 1 hari 300 82500 

 Penyusunan Laporan Jadwal 1 bulan 180 2160 

Responden 10 Logistik 

 Pengadaan Sparepart 1 minggu 360 14040 

 Penerimaan Barang 2 hari 360 49500 

 Distribusi Barang 2 hari 390 53625 

 Pelaporan Stok 1 minggu 240 9360 
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Tabel 4. 4 Rekapitulasi Waktu Normal 

Responden Posisi Pekerjaan 
Total 

(menit/tahun) 

1 
Mekanik 

Senior 

 Perbaikan alat berat 198000 

 Diagnosa Masalah 14040 

 Maintenance Alat 33000 

 Pelatihan Mekanik Junior 140400 

2 
Mekanik 

Senior 

 Perbaikan Alat Berat 198000 

 Diagnosa Masalah 14040 

 Maintenance Alat 33000 

 Pelatihan Mekanik Junior 140400 

3 Supervisor 

 Pengawasan Kegiatan 99000 

 Rapat Koordinasi 7020 

 Evaluasi Kinerja 3600 

 Penyusunan Laporan 3600 

4 Logistik 

 Pengadaan Sparepart 14040 

 Penerimaan Barang 49500 

 Distribusi Barang 53625 

 Pelaporan Stok 9360 

5 Helper 

 Persiapan Alat dan Material 165000 

 Perbaikan Alat Berat 165000 

 Maintenance Alat 33000 

 Pembersihan Area Kerja 8250 

6 
Tools 

Keeper 

 Melayani Peminjaman Alat 82500 

 Penyimpanan dan Pengorganisasian Alat 33000 

 Pemeliharaan Alat 9360 

7 Helper 

 Persiapan Alat dan Material 165000 

 Perbaikan Alat Berat 165000 

 Maintenance Alat 33000 

 Pembersihan Area Kerja 8250 

8 
Tools 

Keeper 

 Melayani Peminjaman Alat 107250 

 Pengecekan dan Pembersihan Alat 33000 

 Penyimpanan dan Pengorganisasian Alat 82500 

 Pemeliharaan Alat 2880 

9 Scheduler 

 Penyusunan Jadwal Maintenance 9360 

 Pemantauan Jadwal 82500 

 Penyusunan Laporan Jadwal 2160 

10 Logistik 

 Pengadaan Sparepart 14040 

 Penerimaan Barang 49500 

 Distribusi Barang 53625 
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Responden Posisi Pekerjaan 
Total 

(menit/tahun) 

 Pelaporan Stok 9360 

4.2.4 Waktu Baku 

Waktu Baku adalah waktu produksi yang ditetapkan dengan mempertimbangkan faktor 

penilaian dan kelonggaran. Untuk menghitung total waktu baku, digunakan rumus berikut: 

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝐵𝑎𝑘𝑢 = 𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑁𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙 x 
100

(100 − 𝐴𝑙𝑙𝑜𝑤𝑎𝑛𝑐𝑒)
 

Berikut perhitungan waktu baku yang dapat dilihat pada tabel 4.5. 

Tabel 4. 5 Waktu Baku 

Responden Posisi Pekerjaan 
Total 

(menit/tahun) 

Waktu 

Baku 

1 
Mekanik 

Senior 

 Perbaikan alat berat 198000 198516,14 

 Diagnosa Masalah 14040 14076,59 

 Maintenance Alat 33000 33086,02 

 Pelatihan Mekanik Junior 140400 140765,99 

2 
Mekanik 

Senior 

 Perbaikan Alat Berat 198000 198516,14 

 Diagnosa Masalah 14040 14076,59 

 Maintenance Alat 33000 33086,02 

 Pelatihan Mekanik Junior 140400 140765,99 

3 Supervisor 

 Pengawasan Kegiatan 99000 99258,07 

 Rapat Koordinasi 7020 7038,29 

 Evaluasi Kinerja 3600 3609,38 

 Penyusunan Laporan 3600 3609,38 

4 Logistik 

 Pengadaan Sparepart 14040 14076,59 

 Penerimaan Barang 49500 49629,03 

 Distribusi Barang 53625 53764,78 

 Pelaporan Stok 9360 9384,39 

5 Helper 

 Persiapan Alat dan Material 165000 165430,11 

 Perbaikan Alat Berat 165000 165430,11 

 Maintenance Alat 33000 33086,02 

 Pembersihan Area Kerja 8250 8271,50 

6 
Tools 

Keeper 

 Melayani Peminjaman Alat 82500 82715,05 

 Penyimpanan dan Pengorganisasian Alat 33000 33086,02 

 Pemeliharaan Alat 9360 9384,39 

7 Helper 

 Persiapan Alat dan Material 165000 165430,11 

 Perbaikan Alat Berat 165000 165430,11 

 Maintenance Alat 33000 33086,02 

 Pembersihan Area Kerja 8250 8271,50 
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Responden Posisi Pekerjaan 
Total 

(menit/tahun) 

Waktu 

Baku 

8 
Tools 

Keeper 

 Melayani Peminjaman Alat 107250 107529,57 

 Pengecekan dan Pembersihan Alat 33000 33086,02 

 Penyimpanan dan Pengorganisasian Alat 82500 82715,05 

 Pemeliharaan Alat 2880 2887,50 

9 Scheduler 

 Penyusunan Jadwal Maintenance 9360 9384,39 

 Pemantauan Jadwal 82500 82715,05 

 Penyusunan Laporan Jadwal 2160 2165,63 

10 Logistik 

 Pengadaan Sparepart 14040 14076,59 

 Penerimaan Barang 49500 49629,03 

 Distribusi Barang 53625 53764,78 

 Pelaporan Stok 9360 9384,39 
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4.2.5 Perhitungan Full Time Equivalent (FTE) 

Nilai FTE didapatkan dari hasil pembagian antara total waktu baku dan total waktu kerja efektif. Untuk menghitung nilai FTE digunakan rumus 

sebagai berikut: 𝐹𝑇𝐸 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝐵𝑎𝑘𝑢

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎 𝐸𝑓𝑒𝑘𝑡𝑖𝑓
 

Tabel 4. 6 Perhitungan FTE 

Posisi Pekerjaan 
Waktu Kerja Efektif 

(menit/tahun) 

Waktu Baku 

(menit/tahun) 
FTE 

Total 

FTE 
Keterangan 

Mekanik Senior 

 Perbaikan alat berat 109890 198516,14 1,80 

3,51 

 
Overload 

 Diagnosa Masalah 109890 14076,59 0,128 

 Maintenance Alat 109890 33086,02 0,301 

 Pelatihan Mekanik Junior 109890 140765,99 1,281 

Supervisor 

 Pengawasan Kegiatan 109890 99258,07 0,903 

1,03 

 
Normal 

 Rapat Koordinasi 109890 7038,29 0,064 

 Evaluasi Kinerja 109890 3609,38 0,032 

 Penyusunan Laporan 109890 3609,38 0,032 

Logistik 

 Pengadaan Sparepart 109890 14076,59 0,128 

1,15 Normal 
 Penerimaan Barang 109890 49629,03 0,451 

 Distribusi Barang 109890 53764,78 0,489 

 Pelaporan Stok 109890 9384,39 0,085 

Helper 

 Persiapan Alat dan Material 109890 165430,11 1,505 

3,38 

 
Overload 

 Perbaikan Alat Berat 109890 165430,11 1,505 

 Maintenance Alat 109890 33086,02 0,301 

 Pembersihan Area Kerja 109890 8271,50 0,075 

Tools Keeper 
 Melayani Peminjaman Alat 109890 82715,05 0,752 

1,13 Normal 
 Penyimpanan dan Pengorganisasian Alat 109890 33086,02 0,301 
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Posisi Pekerjaan 
Waktu Kerja Efektif 

(menit/tahun) 

Waktu Baku 

(menit/tahun) 
FTE 

Total 

FTE 
Keterangan 

 Pemeliharaan Alat 109890 9384,39 0,085 

Scheduler 

 Penyusunan Jadwal Maintenance 109890 9384,39 0,085 

0,85 Underload  Pemantauan Jadwal 109890 82715,05 0,752 

 Penyusunan Laporan Jadwal 109890 2165,63 0,019 

Berdasarkan hasil perhitungan FTE, dapat diketahui bahwa posisi yang termasuk ke dalam kategori underload adalah scheduler. Posisi yang 

termasuk ke dalam kategori normal di antaranya adalah supervisor, logistik, dan tools keeper. Posisi yang termasuk ke dalam kategori overload 

adalah mekanik senior dan helper. Mekanik senior mengalami overload pada pekerjaan perbaikan alat berat dan pelatihan mekanik junior, sedagkan 

helper mengalami overload pada pekerjaan persiapan alat dan material serta perbaikan alat berat. 
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4.3 Fishbone Diagram 

Pada hasil beban kerja yang diterima untuk setiap jabatan, terdapat 3 pekerjaan yang mengalami 

overload. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis penyebab atau faktor-faktor yang 

menimbulkan produktivitas kerja dalam beban kerja terlalu tinggi. Untuk menganalisis 

mengapa hal demikian dapat terjadi peneliti menggunakan fishbone diagram untuk 

menganalisis sebab akibat produktivitas dan kinerja pekerja.  

 

Gambar 4. 2 Fishbone Penyebab Beban Kerja Overload Karena Perbaikan Alat Berat 

 

 Overload pada perbaikan alat berat disebabkan oleh beberapa faktor utama. Faktor 

manusia memberikan kontribusi terbesar (40%) yang mencakup kelelahan akibat multitasking 

dan tingginya jam lembur. Metode kerja menjadi penyebab kedua terbesar (30%) karena 

prosedur yang rumit, memiliki banyak tahapan, dan waktu perbaikan yang panjang. 

Selanjutnya, faktor mesin (20%) juga berpengaruh akibat peralatan yang kurang memadai dan 

kebutuhan tenaga manual untuk beberapa mesin. Terakhir, faktor lingkungan (10%) meliputi 

kondisi kerja yang tidak nyaman, tempat kerja yang sempit, dan kebisingan, yang turut 

menambah tekanan pada pekerja. 

 

Gambar 4. 3 Fishbone Penyebab Beban Kerja Overload Karena Pelatihan Mekanik Junior 
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Beban kerja overload pada pelatihan mekanik junior terutama disebabkan oleh 

manajemen (60%), di mana proses rekrutmen yang tidak sesuai standar dan kurangnya standar 

pelatihan yang jelas menjadi faktor utama. Selanjutnya, faktor manusia (20%) juga berperan, 

terutama karena mekanik junior yang kurang kompeten serta ketergantungan pada tenaga kerja 

senior. Material (10%) turut memberikan dampak, dengan materi pelatihan yang tidak lengkap 

dan integrasi sistem yang buruk. Terakhir, metode pelatihan (10%) yang dianggap kurang 

efisien semakin memperburuk situasi. Semua faktor ini secara bersama-sama berkontribusi 

terhadap beban kerja yang berlebihan pada pelatihan mekanik junior. 

 

Gambar 4. 4 Fishbone Penyebab Beban Kerja Overload Karena Persiapan Alat dan Material 

 

Beban kerja overload dalam persiapan alat dan material terutama disebabkan oleh faktor 

material (70%), di mana data sparepart yang tidak aktual serta sparepart dan alat yang tidak 

lengkap menjadi kendala utama. Faktor manusia (10%) juga memengaruhi, dengan kekurangan 

personel untuk persiapan serta helper yang kurang pengalaman. Manajemen (10%) 

berkontribusi karena kurangnya manajemen inventori yang efektif dan buruknya koordinasi. 

Selain itu, metode (10%) yang terlalu manual dan ketergantungan pada mekanik senior semakin 

memperparah situasi. Kombinasi faktor-faktor ini menciptakan beban kerja berlebih dalam 

proses persiapan alat dan material. 
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BAB V  

PEMBAHASAN  

 

5.1 Analisis FTE 

Berdasarkan perhitungan FTE pada 10 pekerja di PT. Graha Benua Etam, terdapat hasil yang 

menunjukkan beberapa pekerja mengalami beban kerja overload, normal, dan underload. Dari 

total 148.500 menit kerja efektif dan allowance sebesar 26%, diketahui bahwa dua posisi 

pekerja, yakni mekanik senior dan helper, berada dalam kategori overload.  

 

Gambar 5. 1 Analisis FTE 

 

Mekanik senior memiliki total FTE sebesar 3,51, yang tergolong overload, terutama 

disebabkan oleh tugas pelatihan mekanik junior (1,281 FTE) dan perbaikan alat berat (1,80 

FTE). Helper juga mengalami overload dengan total FTE 3,38, di mana tugas persiapan alat 

dan material (1,505 FTE) serta perbaikan alat berat (1,505 FTE) menjadi penyumbang utama. 

Sebaliknya, scheduler memiliki total FTE 0,85, yang tergolong underload, karena sebagian 

besar tugas seperti penyusunan laporan jadwal (0,019 FTE) membutuhkan waktu yang sangat 

sedikit. Sementara itu, posisi supervisor (1,03 FTE), logistik (1,15 FTE), dan tools keeper (1,13 

FTE) memiliki beban kerja yang tergolong normal, dengan distribusi tugas yang relatif 

seimbang.  
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Hasil ini menunjukkan bahwa alokasi waktu dan tugas untuk mekanik senior dan helper 

tidak seimbang dengan sumber daya yang tersedia, sementara beberapa posisi lain memiliki 

beban yang lebih ringan, terutama scheduler yang berada dalam kondisi underload. 

 

5.2 Faktor Penyebab Beban Kerja 

Berdasarkan analisis terhadap hasil beban kerja pada setiap jabatan, ditemukan tiga pekerjaan 

yang mengalami kelebihan beban (overload). Untuk memahami penyebabnya, digunakan 

diagram fishbone untuk mengidentifikasi hubungan sebab-akibat antara faktor-faktor yang 

mempengaruhi produktivitas dan kinerja pekerja. Penyebab beban kerja ini dikelompokkan ke 

dalam beberapa kategori utama sebagai berikut: 

a. Faktor Penyebab Overload pada Mekanik Senior dan Helper dalam Pekerjaan Perbaikan 

Alat Berat 

Pada kasus overload dalam perbaikan alat berat, faktor utama yang menyebabkan beban 

kerja berlebih terdiri dari beberapa komponen. Faktor manusia menyumbang kontribusi 

terbesar (40%), yang dipengaruhi oleh kelelahan akibat multitasking dan tingginya jam 

lembur. Faktor metode kerja menyusul dengan kontribusi sebesar 30%, di mana prosedur 

yang rumit dan waktu perbaikan yang panjang menjadi penyebab utama. Selain itu, faktor 

mesin (20%) juga turut berperan, khususnya terkait peralatan yang kurang memadai dan 

kebutuhan akan tenaga manual. Faktor lingkungan (10%) yang melibatkan kondisi kerja 

yang tidak nyaman, ruang kerja yang sempit, serta tingkat kebisingan, turut memperburuk 

kondisi tersebut. 

b. Faktor Penyebab Overload pada Mekanik Senior dalam Pekerjaan Pelatihan Mekanik 

Junior 

Dalam pelatihan mekanik junior, overload disebabkan oleh faktor manajerial yang sangat 

dominan (60%). Proses rekrutmen yang tidak sesuai standar dan ketidakjelasan dalam 

standar pelatihan menjadi faktor utama. Faktor manusia (20%) turut berpengaruh, terkait 

dengan ketidakmampuan mekanik junior dan ketergantungan pada tenaga senior. Material 

(10%) memengaruhi dengan adanya kekurangan materi pelatihan dan integrasi sistem yang 

buruk. Sementara itu, metode pelatihan yang tidak efisien (10%) turut memperburuk situasi 

ini, mengarah pada peningkatan beban kerja yang signifikan pada pelatihan mekanik 

junior. 
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c. Faktor Penyebab Overload pada Helper dalam Persiapan Alat dan Material untuk Proses 

Service Alat Berat 

Overload pada persiapan alat dan material terutama dipengaruhi oleh faktor material 

(70%), yang melibatkan data sparepart yang tidak terkini dan kelengkapan sparepart serta 

alat yang kurang. Faktor manusia (10%) juga memengaruhi, disebabkan oleh kekurangan 

personel dan pengalaman yang kurang pada helper. Manajemen (10%) berperan dalam 

masalah ini, terutama karena manajemen inventori yang tidak efisien dan buruknya 

koordinasi antar pihak terkait. Faktor metode (10%), yang cenderung terlalu manual dan 

bergantung pada mekanik senior, turut memperburuk beban kerja dalam persiapan alat dan 

material.
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5.3 Analisis Masalah dan Usulan Perbaikan 

Setelah mengetahui akar penyebab dari FTE overload berdasarkan analisis fishbone, langkah selanjutnya adalah melakukan analisis masalah dan 

merumuskan rekomendasi perbaikan menggunakan metode 5W+1H (What, Why, Where, When, Who, dan How). Dalam konteks ini, untuk usulan 

perbaikan, hanya diambil satu faktor dengan persentase atau pengaruh tertinggi terhadap beban kerja tinggi. Pendekatan ini dilakukan agar 

rekomendasi perbaikan yang diberikan lebih terfokus dan tepat sasaran. Identifikasi 5W+1H dari masalah FTE overload ini dapat dilihat pada tabel 

5.1. 

 Tabel 5. 1 5W1H  

No What Why Where When Who How 

1. Perbaikan Alat 

Berat 

5.1.1.1 Jam lembur tinggi 

5.1.1.2 Kelelahan karena 

multitasking 

Workshop PT. 

Graha Benua Etam. 

Diterapkan 

secepatnya 

Mekanik 

Senior 

& Helper 

5.1.1.2.1.1.1 Menerapkan sistem shift agar beban 

kerja lebih merata. 

5.1.1.2.1.1.2 Menerapkan sistem pendampingan 

(Buddy System) dengan membentuk 

pasangan kerja antara mekanik senior 

dan helper 

2. Pelatihan 

Mekanik Junior 

Rekrutmen yang tidak 

sesuai standar 

Workshop PT. 

Graha Benua Etam. 

Dimulai pada 

proses rekrutmen 

berikutnya 

Mekanik 

Senior 

Menerapkan standar rekrutmen dengan 

prioritas kepada kandidat yang sudah 

memiliki pengalaman atau siap kerja. 

3.  Persiapan Alat 

dan Material 

1. Data sparepart tidak 

aktual 

2. Sparepart dan alat tidak 

lengkap saat dibutuhkan 

Workshop PT. 

Graha Benua Etam. 

Implementasi 

sistem dilakukan 

secepatnya 

Helper 1. Mengembangkan sistem inventori 

berbasis teknologi  untuk pendataan 

stok secara real-time. 

2. Pengoptimalan logistik untuk 

memastikan material siap sebelum 

service dimulai. 
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Berdasarkan tabel 5W+1H, diperoleh usulan perbaikan sebagai berikut: 

1. Menerapkan sistem shift agar beban kerja lebih merata. 

Sistem shift adalah metode pengaturan jam kerja dengan membagi tenaga kerja menjadi 

beberapa kelompok yang bekerja dalam waktu yang berbeda. Pembagian waktu shift yang 

diusulkan: 

 Shift Pagi: 08.00 - 16.00 (8 jam kerja, termasuk waktu istirahat 1 jam). 

 Shift Sore: 16.00 - 00.00 (8 jam kerja, termasuk waktu istirahat 1 jam). 

Setiap pekerja berganti shift secara rotasional setiap minggu untuk menjaga keadilan dan 

keseimbangan beban kerja. Dengan membagi tenaga kerja ke dalam shift, pekerjaan yang 

dulunya dikerjakan oleh sedikit orang dalam satu waktu dapat dibagi lebih merata. Sistem 

shift juga disarankan karena tidak memerlukan tambahan tenaga kerja atau investasi besar. 

Tenaga kerja yang ada digunakan lebih efisien tanpa harus menambah jumlah karyawan. 

Contoh penerapan sistem shift dianggap efektif karena pekerjaan yang biasanya 

membutuhkan lembur untuk diselesaikan dalam satu hari akan tersebar ke shift berikutnya, 

sehingga waktu lembur dapat ditekan tanpa mengurangi output pekerjaan. Misalnya, 

pekerjaan perbaikan alat berat yang memakan waktu 12 jam dapat dibagi ke dalam 2 shift 

(pagi dan sore). 

2. Menerapkan sistem pendampingan (Buddy System) dengan membentuk pasangan 

kerja antara mekanik senior dan helper 

Buddy System adalah metode yang melibatkan dua orang bekerja bersama, satu individu 

yang lebih berpengalaman (mekanik senior) dan satu yang lebih muda atau kurang 

berpengalaman (helper). Dalam konteks ini, dibagi tanggung jawab sebagai berikut: 

 Mekanik senior: Bertanggung jawab untuk memberikan instruksi teknis, pemecahan 

masalah, dan supervisi atas pekerjaan yang dilakukan oleh helper.  

 Helper: Menjalankan tugas-tugas yang lebih rutin dan membantu mekanik senior  

Dalam penerapannya, sistem ini dapat membantu membagi tugas secara lebih efisien. 

Mekanik senior tidak harus menangani semua aspek teknis secara sendiri, sementara helper 

mendapatkan pengalaman dan keahlian lebih cepat. Multitasking yang berlebihan dapat 

mengarah pada kelelahan. Dengan adanya pasangan kerja, kedua individu dapat saling 

mengisi dan mendukung, sehingga beban mental dan fisik terbagi. 

3. Menerapkan standar rekrutmen dengan prioritas kepada kandidat yang sudah 

memiliki pengalaman atau siap kerja. 
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Pada umumnya, jika rekrutmen dilakukan tanpa mempertimbangkan tingkat pengalaman 

atau kesiapan profesional, maka mekanik junior yang diterima harus menjalani pelatihan 

yang cukup intensif. Hal ini memerlukan waktu dan sumber daya lebih banyak dari 

perusahaan, yang bisa menambah beban kerja mekanik senior. Usulan ini mengedepankan 

rekrutmen yang memprioritaskan kandidat yang sudah berpengalaman atau siap kerja. 

Dengan diterapkannya standar rekrutmen seperti ini, maka mekanik senior tidak perlu lagi 

memberikan pelatihan dasar untuk setiap mekanik junior yang baru bergabung, yang 

seringkali memakan banyak waktu dan tenaga. Dengan merekrut individu yang sudah siap 

kerja, fokus pelatihan bisa lebih pada pemahaman sistem dan prosedur internal perusahaan 

daripada mengajarkan keterampilan dasar. 

4. Mengembangkan sistem inventori berbasis teknologi untuk pendataan stok secara 

real-time. 

Sistem pendataan yang digunakan sebelumnya adalah manual, sehingga sering kali data 

yang tercatat di sistem tidak sesuai dengan kondisi stok yang sebenarnya di lapangan. 

Misalnya, ketika sebuah alat atau sparepart habis, data dalam sistem menunjukkan stok 

yang masih tersedia atau cukup, padahal stok fisiknya sudah habis atau tidak ada. 

Akibatnya, teknisi atau mekanik tidak dapat melanjutkan pekerjaan karena tidak adanya 

alat atau sparepart yang dibutuhkan, yang berujung pada penundaan pekerjaan. Sehingga 

perlu mengembangkan sistem inventori berbasis teknologi untuk memonitor stok sparepart 

dan alat secara otomatis dan real-time. Dengan teknologi ini, setiap kali sparepart atau alat 

digunakan, stok akan langsung diperbarui. Ini memastikan bahwa data yang tersedia selalu 

akurat dan dapat diakses kapan saja oleh pihak terkait. 

5. Pengoptimalan logistik untuk memastikan material siap sebelum service dimulai. 

Dengan memanfaatkan sistem inventori berbasis teknologi, logistik dapat memastikan 

proses pemesanan material dilakukan berdasarkan data yang sudah diperbarui secara real-

time, sehingga pengadaan barang yang tidak perlu (double order) dapat dihindari, dan 

pemesanan dilakukan lebih tepat waktu untuk menghindari keterlambatan. Dengan 

mengoptimalkan logistik dan mengintegrasikannya dengan sistem inventori yang akurat, 

proses persiapan alat dan material  dapat dilakukan lebih cepat  sehingga pekerjaan service 

dapat diselesaikan tepat waktu 

 

5.4 Evaluasi Hasil 
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Setelah menentukan usulan perbaikan yang harus diterapkan untuk mengurangi beban kerja 

pada mekanik senori dan helper, selanjutnya dilakukan validasi untuk mengathui apakan usulan 

tersebut dapat diterima. Tahap validasi dilakukan dengan cara wawancara mengenai hasil 

fishbone diagram dan 5W+1H. Wawancara dilakukan kepada supervisor divisi service. 

Berdasarkan hasil wawancara, berikut merupakan evaluasi dari usulan perbaikan yang 

diberikan: 

 Menerapkan sistem shift agar beban kerja lebih merata. 

PT. Graha Benua Etam menyambut baik usulan ini, karena penerapan sistem shift dianggap 

dapat membantu meratakan beban kerja antar karyawan, terutama untuk posisi dengan 

tingkat beban kerja yang tinggi seperti mekanik senior dan helper. Selain itu, sistem shift 

dapat meningkatkan produktivitas dengan memastikan setiap waktu kerja dimanfaatkan 

secara optimal dan memberikan kesempatan kepada karyawan untuk beristirahat dengan 

lebih teratur. Namun perlu dilakukan simulasi dan uji coba untuk memastikan pembagian 

waktu kerja berjalan efektif tanpa mengganggu operasional. 

 Menerapkan sistem pendampingan (Buddy System) dengan membentuk pasangan kerja 

antara mekanik senior dan helper 

PT. Graha Benua Etam setuju dengan usulan penerapan Buddy System. Sistem ini akan 

mempercepat transfer pengetahuan antara mekanik senior dan helper, serta memperkuat 

kerjasama tim. Selain itu, sistem ini dapat membantu mempercepat proses pelatihan dan 

mengurangi kesalahan di lapangan. Perusahaan merekomendasikan penerapan sistem 

rolling untuk pasangan kerja agar semua helper dapat memperoleh pengalaman dan 

pengetahuan dari berbagai mekanik senior. 

 Menerapkan standar rekrutmen dengan prioritas kepada kandidat yang sudah memiliki 

pengalaman atau siap kerja. 

PT. Graha Benua Etam sangat mendukung usulan ini, karena dapat mempercepat proses 

adaptasi dan integrasi kandidat baru ke dalam tim, serta dapat menghilangkan beban 

mekanik senior untuk melakukan pelatihan. Perusahaan juga akan menawarkan tawaran 

menarik, seperti tunjangan atau insentif untuk meningkatkan daya saing. 

 Mengembangkan sistem inventori berbasis teknologi untuk pendataan stok secara real-

time. 

PT. Graha Benua Etam setuju dengan usulan ini karena manajemen persediaan alat dan 

material yang baik merupakan faktor kunci dalam meningkatkan efisiensi operasional dan 
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mengurangi pemborosan. Dengan memperbaiki sistem manajemen persediaan, perusahaan 

dapat memastikan ketersediaan alat dan material yang tepat pada waktu yang tepat, 

sehingga mendukung kelancaran proses kerja. Namun, perusahaan harus menyediakan 

pelatihan agar pekerja familiar dengan sistem baru. 

 Pengoptimalan logistik untuk memastikan material siap sebelum service dimulai. 

PT. Graha Benua Etam setuju dengan usulan ini karena penerapan pengoptimalan logistik 

ini dapat memastikan bahwa semua alat dan material yang dibutuhkan tersedia tepat waktu.  
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BAB VI  

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan berupa: 

1. Berdasarkan perhitungan FTE pada 10 pekerja di PT. Graha Benua Etam, tingkat beban 

kerja dapat dikelompokkan menjadi tiga kategori: overload, normal, dan underload. 

Mekanik senior dan helper mengalami overload dengan FTE masing-masing 3,51 dan 3,38, 

disebabkan oleh tugas-tugas yang memerlukan waktu lebih banyak seperti pelatihan dan 

perbaikan alat berat. Sebaliknya, posisi scheduler mengalami underload dengan FTE 0,85, 

karena tugasnya yang minim, terutama dalam penyusunan laporan jadwal. Posisi lainnya 

seperti supervisor, logistik, dan tools keeper memiliki beban kerja normal, dengan FTE 

antara 1,03 hingga 1,15. Secara keseluruhan, hasil FTE ini menunjukkan adanya 

ketidakseimbangan dalam alokasi waktu dan tugas, dengan mekanik senior dan helper 

yang lebih banyak terbebani dibandingkan dengan posisi lainnya. 

2. Berdasarkan analisis beban kerja pada pekerja di divisi service menggunakan fishbone 

diagram, terdapat beberapa faktor penyebab yang mempengaruhi overload pada pekerja. 

Pada mekanik senior dan helper dalam pekerjaan perbaikan alat berat, faktor manusia 

(40%) seperti kelelahan akibat multitasking dan lembur menjadi penyebab utama. 

Sementara itu, pada pelatihan mekanik junior, faktor manajerial (60%) yaitu rekrutmen 

yang tidak sesuai standar menjadi penyebab dominan. Pada helper dalam persiapan alat 

dan material, faktor material (70%), seperti data sparepart yang tidak terkini, menjadi 

penyebab utama. 

3. Berdasarkan hasil analisis dan evaluasi terhadap beban kerja, didapatkan usulan 

rekomendasi dengan menggunakan metode 5W+1H. PT. Graha Benua Etam menerima 

semua usulan yang diajukan untuk mengatasi masalah beban kerja yang berlebihan di divisi 

service Pertama, penerapan sistem shift untuk meratakan beban kerja tanpa perlu 

menambah jumlah tenaga kerja, dengan pembagian waktu kerja secara rotasional antara 

shift pagi dan sore. Kedua, penerapan Buddy System antara mekanik senior dan helper 

untuk meningkatkan efisiensi dengan membagi tugas secara lebih efektif. Ketiga, sistem 

rekrutmen yang memprioritaskan kandidat berpengalaman atau siap kerja untuk 

mengurangi beban pelatihan bagi mekanik senior dan mempercepat integrasi karyawan 

baru. Keempat, pengembangan sistem inventori berbasis teknologi untuk pendataan stok 
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secara real-time akan memastikan ketersediaan alat dan material yang akurat, mendukung 

kelancaran pekerjaan tanpa penundaan. Terakhir, pengoptimalan logistik dengan sistem 

inventori yang terintegrasi akan menjamin pemesanan dan persiapan material yang tepat 

waktu, mengurangi keterlambatan pekerjaan. 

 

6.2 Saran 

6.2.1 Bagi Perusahaan  

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar perusahaan dapat menerapkan sistem pemantauan 

kinerja dan evaluasi beban kerja secara berkala untuk memastikan distribusi kerja yang merata 

dan mencegah ketidakseimbangan yang berkelanjutan.  

6.2.2 Bagi Penelitian Selanjutnya  

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan agar penelitian berikutnya dapat memperluas cakupan 

analisis beban kerja ke divisi lain. Hal ini penting untuk mendapatkan gambaran menyeluruh 

mengenai distribusi kerja di seluruh perusahaan sehingga solusi yang diusulkan lebih 

komprehensif. Mengingat beban kerja berhubungan dengan tingkat stres dan kepuasan 

karyawan, penelitian lanjutan dapat mencakup survei kepuasan karyawan sebagai indikator 

keberhasilan implementasi rekomendasi. 

4  
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